BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian yaitu untuk
mendeskripsikan prosedur pembelajaran membuat Pop-up yang terdiri atas tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap hasil pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kombinasi atau Mix Methods Research. Metode
Kombinasi menggunakan dua pendekatan penelitian yaitu metode kualitatif dan
kuantitatif. Penggunaan dua metode ini dianggap lebih memberikan pemahaman
yang lebih lengkap dan hasil yang lebih objektif tentang penelitian. Metode
penelitian kombinasi mempunyai dua model utama, yaitu model Sequential
(kombinasi berurutan), dan model Concurrentt (kombinasi campuran). Cerswell
(dalam Sugiyono, 2011, him. 407) mengklasifikasikan dua model penelitian
kombinasi itu sebagai berikut :

1. Model penelitian Sequential (kombinasi berurutan)

Model penelitian Sequential merupakan sebuah model penelitian yang
mengembangkan hasil penelitian melalui metode satu dengan metode yang lainnya
dengan cara berurutan. Pada model Sequential terbagi menjadi dua model penelitian
kombinasi yaitu explanatory Sequential, Sequential exploratory. Sequential
explanatory menggunakan pendekatan kuantitatif terlebih daulu untuk kemudian
menggunakan pendekatan kualitatif dalam menghasilkan data. Sedangkan model
exploratory Sequential merupakan kebalikannya, yaitu peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data penelitian kualitatif terlebih dahulu, baru diikuti dengan
pengumpulan dan menganalisis data kuantitatif.

2. Model penelitian Concurrentt (kombinasi campuran)

Model penelitian Concurrentt merupakan model penelitian yang
mengembangkan hasil penelitian melalui dua metode yang dilakukan dalam waktu
yang sama. Model penelitian Concurrent mempunyai tiga jenis model yaitu model
penelitian Concurrentt Triangulation Strategy, Concurrentt Embedded Strategy,
Amelia Sauma Mediani, 2018
PROSEDUR PEMBELAJARAN MEMBUAT POP UP BAGI SISWA SMA
(Studi Kasus Pembelajaran di Kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang)

Universitas Pendidikan Indonesia Repository.upi.edu Perpustakaan.upi.edu
32



33

dan Concurrentt Transformatif Strategy. Concurrentt Triangulation Strategy
merupakan model penelitian yang menggunakan kedua metode penelitian secara
bersama-sama kemudian penelitiannya dibandingkan untuk ditemukan data yang
digabungkan dan dibedakan. Model penelitian Concurrentt Embedded Strategy
menggunakan dua metode penelitian secara bersama-sama tetapi kedua bobot
penelitian berbeda. Pada model penelitian Embedded, metode penelitian bersifat
primer dan sekunder. Metode primer digunakan untuk menghasilkan data utama,
sedangkan metode sekunder digunakan sebagai data pendukung. Model
Concurrentt Transformatif Strategy merupakan kedua gabungan dua model
Concurrentt, yaitu Concurrentt triangulation dan Concurrentt Embedded.
Penelitian ini menggunakan model tipe Concurrentt Embedded Strategy.
Model Concurrentt Embedded Strategy merupakan metode penelitian yang
mengkombinasikan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan kualitatif sebagai metode primer dan kuantitatif sebagai metode

sekunder.
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Gambar 3.1 Metode Penelitian Kombinasi Concurrentt Embedded
Model Metode Kualitatif sebagai Metode Primer
Sumber : Sugiyono (2011)

Pada pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan observasi partisipan,
wawancara , serta studi dokumentasi sumber data dilakukan secara purposive, yaitu
orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan ditanyakan. Analisis data
kualitatif lebih banyak dilakukan selama pengumpulan data, melalui proses data
reduction, data display dan verification. Kemudian bersamaan dengan

pengumpulan data kualitatif, peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode
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kuantitatif untuk memperluas, dan meningkatkan akurasi data kualitatif yang telah
ditemukan. Pengumpulan data kuantitatif menggunakan instrumen dengan

pengambilan sampel secara Proportionate Stratified Sampling.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian

1.  Partisipan

Partisipan merupakan orang-orang yang terlibat dalam penelitian. Partisipan
yang terlibat dalam penelitian ini ada 3, yaitu peneliti, peserta didik dan guru yang
terlibat dalam pembelajaran Pop-up. Adapun penjelasan mengenai partisipan yang

terlibat dalam penelitian ini diuraikan seperti berikut :

a.  Peneliti sebagai penulis sekaligus sebagai observer participant dimana
artinya peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi peserta didik
mengenai kategori yang telah ditetapkan, yaitu perilaku anak belajar Pop-up,
proses berkarya peserta didik, dan bagaimana peserta didik mempublikasikan
karyanya.

b.  Peserta didik SMA Negeri 4 Pandeglang, diambil satu kelas yang dijadikan
partisipan, yaitu kelas X MIPA 2.

c.  Guru Seni Budaya kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang sebagai observer serta
sumber data purposive yang mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaan
pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 4 Pandeglang.

2.  Tempat Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah SMA Negeri 4 Pandeglang yang
beralamat di JI. Raya Labuan Km. 29, Alaswangi, Menes, Pandeglang, Banten
42262. Penentuan lokasi penelitian didasari dengan alasan Peneliti ingin
mengetahui proses pembelajaran Seni Budaya dengan materi pembuatan Pop-up di
kelas X SMA serta hambatan dan dukungan yang ada selama pembelajaran

berlangsung.

C. Populasi dan Sampel
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Sugiyono (2017, hlm. 80) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri data: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan populasi
adalah peserta didik kelas X MIPA 2 SMAN 4 Pandeglang yang berjumlah 36
orang.

Tabel 3.1 Jumlah Peserta didik Kelas X MIPA 2

No. Kelas X MIPA 2 Jumlah
1 Laki - laki 15
2 Perempuan 21
Jumlah Populasi 36

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel yaitu “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2017, him. 81).
Pengambilan sampel penelitian diambil dengan cara Proportionate Stratified
Random Sampling, kemudian untuk jumlah sampel ditentukan dengan tabel
penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (dalam
Sugiyono, 2017, hlm. 87). Maka apabila jumlah populasi sebanyak 36 peserta didik
dengan tingkat kesalahan 5% maka ditentukan sampel sebanyak 32 sampel Jadi,
sampel yang diperolen adalah sebanyak 32 peserta didik dengan proses
pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan undian proporsional secara acak
pada akelas X MIPA 2 SMA Negeri 4 Pandeglang.

Tabel 3.2 Perhitungan Proporsi Sampel

No Kelas X Jumiah Proporsi Sampel Sampel
| MIPA2 | Peserta Didik P P P
1 Laki-laki 15 15/36 x 100% = 41,67% 13
41,67% x 32=13,33=13
2 Perempuan 21 21/36 x 100% = 58,33% 19
58,33% x 32 = 18,67 =19
Jumlah Populasi 36 32
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D. Instrumen Penelitian

1. Observasi

36

Observasi menurut Kusuma (1987, him. 25) adalah kegiatan pengamatan

yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau

obyek lain yang sedang diteliti.

Kegiatan observasi diperlukan untuk mendapatkan data-data yang bersifat

visual, yaitu tentang pembelajaran Seni Rupa terutama pelaksanaan Pembelajaran

Materi Pop-up dalam Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas X SMA Negeri 4

Pandeglang berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan yang relevan dengan

konteks permasalahan. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran

dan dicatat pada lembar observasi yang memuat hal seperti berikut ini :

Tabel 3.3 Lembar Observasi Siswa

Aspek yang diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

A. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
1. Perilaku Anak Belajar Pop-up

2. Proses Berkarya Siswa

Bersama-sama

3. Mempublikasikan Karya Secara

Dalam pembelajaran membuat Pop-up, peneliti menilai hasil karya peserta

didik dengan menggunakan format penilaian seperti berikut:
Tabel 3.4 Penilaian Produk Peserta didik

No. | Aspek yang Dinilai Skor

Keterangan

1

2

3 4

Instrinsik :
a. Tema

Ekstrinsik :
a. Teknik

b. Warna

c. Keterampilan dan
kerapihan

d. Hasil akhir

Pernyataan standar penilaian karya Pop up terdapat pada lampiran 3
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Tabel 3.5 Rubrik Penskoran Hasil Penilaian Produk Peserta didik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

"~ Skor maksimal

Skor Penilaian Kriteria Nilai
Masing-masing skor A= 90 - 100 : Sangat
memiliki kriteria : SSkor Perolehan Baik
4 = Sangat Baik = x100% | o0

B=80-89 :Baik
C=70-79 :Cukup
D =<70 : Kurang

Pernyataan standar penilaian karya Pop up terdapat pada lampiran 3

2. Wawancara

Pada teknik wawancara, peneliti datang berhadapan langsung dengan

responden atau subjek yang diteliti. Wawancara sebagai proses tanya-jawab dalam

penelitian kepada responden yang telah direncanakan sebelumnya oleh peneliti.

Hasil wawancara selanjutnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian.

Sugiyono (2011, him. 317) menyebutkan macam-macam teknik wawancara

yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu;

wawancara terstruktur,

wawancara semi-terstruktur,

dan wawancara

mendalam (in-depth interview). Wawancara terstruktur yaitu wawancara di
mana peneliti yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung dengan
respon dan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan lebih
dahulu.Wawancara bebas atau sering pula disebut wawancara tak berstruktur,
yaitu wawancara di mana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada
responden dengan tidak menggunakan pedoman. Cara ini pada umumnya
akan lebih efektif dalam memperoleh informasi yang diinginkan, karena
peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara menjadi lebih santai, tidak
menakutkan, dan membuat responden ramah dalam memberikan informasi.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan

wawancara. Seperti yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono,

2011, him. 320) diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilaksanakan

2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yangakan menjadi
pembicaraan

3) Mengawali atau membuka alur wawancara.

bahan
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4) Melangsungkan alur wawancara

5) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara da mengakhirinya

6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah di peroleh.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru seni budaya
kelas X SMAN 4 Pandeglang, yaitu ibu Tanti Febrianti, M.Pd., untuk memperoleh

informasi tambahan mengenai pelaksanaan pembelajaran seni budaya di sekolah.

3. Studi Dokumen

Sudi Dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data lewat
dokumen-dokumen, laporan-laporan penelitian, foto-foto, berserta karya orang lain
yang relevan. Teknik ini dapat digunakan untuk meninjau ulang catatan suatu
peristiwva. Metode studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara. Dapat dikatakan, hasil penelitian akan lebih
dapat dipercaya dengan didukung oleh metode studi dokumentasi ini.

Peneliti menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan objek yang diteliti
karena dokumen atau kumpulan arsip-arsip yang ada harus dipilih secara selektif
dan merupakan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain melakukan
studi dokumen menggunakan buku, peneliti juga menggunakan beberapa data yang
diperoleh dari internet, buku elekronik (E-Book), dan karya ilmiah lainnya yang
telah dikaji dan dapat dipertanggungjawabkan serta relevan dengan penelitian yang
dilakukan.

Studi Dokumen yang peneliti lakukan adalah berupa pengambilan data
mengenai pembelajaran seni budaya di kelas X, baik berupa dokumen pembelajaran
maupun gambar kegiatan pembelajaran. Pengumpulan data tersebut diambil dari
saat proses pelaksanaan pembelajaran seni budaya di kelas X SMA Negeri 4
Pandeglang.

4. Kuesioner

Sugiyono (2017, hlm. 93) mengemukakan bahwa “ instrumen penelitian
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti”. Dalam sebuah penelitian

“...jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada
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jumlah variabel yang diteliti”” (Sugiyono, 2017, him. 93). Instrumen penelitian yang
akan digunakan untuk melakukan pengukuran untuk memperoleh hasil data
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala,
diantaranya:

1) Skala Likert

2) Skala Guttman

3) Rating Scale

4) Semantic Deferential

Sugiyono (2017, hlm. 137) mengungkapkan bahwa “...teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya”.

Sugiyono (2017, hlm. 142) mengemukakan bahwa “Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data primer mengenai
keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Kuesioner ini disebarkan
kepada responden secara acak. Kuesioner ini berbentuk pernyataan tertutup dengan

13

menggunakan skala likert, yang dimaksud dengan skala likert yaitu “...untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial” (Sugiyono, 2017, hlm. 93).

“...Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif” (Sugiyono, 2017,

him. 93). Skala instrumen pada penelitian ini berupa kata-kata, yaitu :

ST : Sangat Tinggi (yang setara) = skor 5
: Tinggi (yang setara) = skor 4
S : Sedang (yang setara) = skor 3
: Rendah (yang setara) = skor 2
SR : Sangat Rendah (yang setara) = skor 1

Arikunto (2010, him. 219) terdapat tiga langkah yang harus ditempuh dalam
menyusun instrumen yang baik, diantaranya :
1) Mendefinisikan kontrak
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Definisis kontrak adalah membuat batasan mengenai ubahan atau
variabel yang diukur.
2) Menyidik faktor
Berdasarkan kajian teori mengenai kepuasan dan definisi konstrak yang
akan diteliti.
3) Menyusun butir — butir soal
Langkah ketiga dalam menyusun instrumen adalah menyusun item —
item tersebut harus mrupakan penjabaran dari isi faktor, berdasar faktor
— faktor, kemudian disusun item — item pertanyaan yang dapat
memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut.

Konstrak dalam penelitian ini adalah keaktifan peserta didik dalam

pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Kuesioner

No. Aspek Indikator No. Item | Jumlah
Penilaian

1.Kesadaran melakukan 1,2,3 3
Belajar

2.Memiliki inisiatif 45,6

3.Memiliki tujuan tertentu 7,8

4.Menyelesaikan tugas sesuai | 9,10,11,12 4
dealine

5. Tidak Mudah Bosan 13,14,15 3

6. Mengerjakan tugas dengan | 16,17,18 3
maksimal

1 Keaktifan 7.Keinginan peserta didik | 19,20,21 3

untuk belajar

8. Ketertarikan peserta didik 22,23 2
terhadap belajar

9.Perhatian  peserta didik | 24,25,26 3
dalam proses pembelajaran

10. Keaktifan peserta 27,28 2
didik dalam proses
pembelajaran

11. Tujuan akhir untuk 29,30 2
memahami materi yang di
sampaikan

Jumlah 30
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5.  Uji Validitas Instrumen

a.  Pengujian Validitas Konstruksi (Construct Validity)

Sugiyono (2017, hlm. 121) mengatakan bahwa “instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur”. Pengujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan pengujian
validitas konstruksi (construct validity), yaitu uji validitas dengan pendapat para
ahli, para ahli diminta untuk memberikan pendapatnya tentang instrumen yang telah
disusun berdasarkan pengalaman empiris. Tujuan uji validitas instrumen ini adalah

untuk menentukan kesahihan dan keterandalan instrumen.
b.  Pengujian Validitas Eksternal

Uji validitas eksternal pada penelitian ini menggunakan teknik Product
Moment Correlation (Pearson Corelation), yaitu “... dengan menghitungkorelasi

antara skor butir instrumen dengan skor total...” (Sugiyono, 2017, hlm. 129).

Uji validitas eksternal ini dilakukan dengan menggunakan rumus Product

Moment Correlation :

nYXi¥i — (XXi)(XYi)

rxXy =
V{nZXi? — (EX)PHnTYi? — (XYi)?}
Keterangan :
ry = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X =skor tiap item

>Y = skor seluruh item responden uji coba

(Sudjana, 2005, him. 369)
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Selanjutnya dilakukan uji signifikansi terhadap validitas dengan

menggunakan uji-t, yaitu :

_ rxy (n-2)

tyip = ———
hit ,—(1 — 7"2)
Keterangan

t = taraf signifikansi korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah rsponden (Sudjana, 2005, him. 380)

Dengan kriteria : jika thitung > ttabel (alpha = 5%, derajat kebebasan = n-2), maka butir

item valid dan signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan akhir dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2016 dengan rumus tersebut diperolen 30 butir soal
kuesioner dari 30 butir soal kuesioner dinyatakan valid dengan sampel 30
untuk kuesioner keberhasilan suatu proses pembelajaran Pop-up pada kelas
X MIPA 2 SMAN 4 Pandeglang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 11.

6.  Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 121) mengatakan bahwa “Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Sehubungan dengan ini “reliabilitas
instrumen merupakan syarat untuk pengujian vaiditas instrumen” (Sugiyono, 2017,
him. 123). Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas menunjukan suatu alat pengukur
di dalam gejala mengukur yang sama serta Syarat untuk pengujian vaaliditas
instrumen.

Pengujian reliabilitas dilakukan secara eksternal, yaitu pengujian dapat

dilakukan dengan test — retest. Sugiyono (2107) menyatakan bahwa
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Instrumen penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan test — retest dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen beberapa kali pada responden. Jadi dalam
hal ini instrumennya sama, respondennya sama, dan waktunya berbeda.
Reliabilitasnya diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama
dengan yang berikutnya, bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka
instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel. (hIm.130)

Jadi instrumen dikatakan reliabel bila koefisien korelasi positif dan
signifikan, dengan melakukan percobaan instrumen beberapa kali pada responden
yang sama dan waktu yang berbeda. Untuk menentukan reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Alpha, dengan langkah-langkah penerapannya

sebagai berikut :

a.  Menghitung varians total dan varians item :

IX X’

St = n n2
St = L ]izs
n n
Keterangan
St =varians total
Si = varians item
n = jumlah item
X = skor item

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek
(Sugiyono, 2007, him. 365)

b.  Dimasukan kedalam rumus Alpha Cronbach, maka diperoleh

_ K 357
Keterangan
K = mean kuadrat antara subyek

Y Si2 = mean kuadrat kesalahan

S = varians total
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(Sugiyono, 2007, him. 365)

Hasil dari ri ini dikonsultasikan dengan nilai riwper product momen dengan
signifikansi 5%. Kaidah keputusannya adalah jika ri> rper, maka reliabel. Jika ri<
lanel , Maka tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas kuesioner uji coba penelitian
ternadap kuesioner keberhasilan suatu pelaksanaan pembelajaran Pop-up pada
kelas X MIPA 2 SMAN 4 Pandeglang diperoleh nilai ri= 0,9939, sedangkan rapel =
0,361 yang diperoleh dari tabel r Product Moment dengan jumlah responden 30
responden dan o = 0,05. Sehingga i > rtael (0,9939 > 0,361) yang berarti reliabel.
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Pada bagan diatas dijelaskan bahwa :

1.

Peneliti melakukan perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan
penelitian. Perencanaan pembelajaran tersebut diantaranya adalah menelaah
Silabus Seni Budaya Kelas X SMA yang digunakan oleh sekolah, berpatokan
terhadap Silabus dan Kurikulum yang berlaku, Peneliti menentukan KD yang
ingin dicapai dalam pembelajaran. Lalu mulai menyiapkan RPP yang
mengandung identitas sekolah, identitas mata pelajaran atau tema, kelas/
semester, materi pokok (membuat karya tiga dimensi), alokasi waktu,
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran
Pop-up, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian hasil belajar peserta didik.

Pada silabus seni budaya kelas X SMA, peneliti memilih materi pokok
berkarya seni rupa tiga dimensi. Materi berkarya seni rupa tiga dimensi ini
merupakan materi yang ada di semester ganjil kelas X SMA Kurikulum 2013
Revisi 2017, dimana kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu : 3.2
memahami bahan, media dan teknik dalam proses berkarya seni rupa; dan 4.2
membuat karya seni rupa tiga dimensi berdasarkan melihat model.

Setelah memilih materi pokok dan menentukan KD yang ingin dicapai oleh
peserta didik, peneliti kemudian menentukan materi Pop-up sebagai sub
materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik. Pemilihan materi Pop-up
adalah karena Pop-up tergolong ke dalam materi baru untuk menjadi bahan
ajar peserta didik di kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang.

Dari materi pokok tersebut, peneliti kemudian membuat RPP yang akan
digunakan sebagai instrumen pembelajaran.

Setelah membuat RPP, Penulis kemudian mempersiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajarannya, lalu membuat
tabel tahapan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas
dan terarah.

Setelah membuat perencanaan pembelajaran, selanjutnya adalah

melaksanakan pembelajaran yang dilakukan melalui tiga tahap kegiatan
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pembelajaran mencakup kegiatan inti, kegiatan awal hingga kegiatan akhir.
Tiga tahap kegiatan pembelajaran tersebut tercantum di dalam RPP. Pada
pelaksanaan pembelajaran inilah, peneliti menentukan 4 kali pembelajaran
materi  Pop-up yang terbagi ke dalam empat tahapan;
a) Pertemuan pertama membahas materi Pop-up; dan b) Praktek membuat
gambar ilustrasi yang akan dibuat Pop-up; ¢) merancang karya Pop-up
menggunakan berbagai teknik; d) presentasi hasil karya.

Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan teori mengenai Pop-up yang
melingkupi definisi, teknik, serta langkah-langkah pembuatan karya Pop-up.
Kemudian setelah disampaikan semua materi, guru meminta peserta didik
untuk membuat kelompok kerja yang terdiri dari 5 orang peserta didik.
Setelah didapat kelompok kerja, maka peserta didik berbaur dengan anggota
kelompoknya untuk membuat rancangan karya yang akan dihasilkan dengan
tema yang ditentukan berdasarkan keputusan bersama.

Setelah melaksanakan pertemuan pertama, maka dilakukan kembali
pertemuan kedua yang membahas mengenai proses berkarya Pop-up. Peserta
didik yang telah menentukan tema cerita kemudian membuat ilustrasi sesuai
dengan tema cerita, guru mendemonstrasikan langkah-langkah membuat
teknik Pop-up dan memberikan contoh teknik yang sesuai dengan objek
gambarnya. Setelah pembelajaran selesai, peneliti membagikan kuesioner
yang digunakan untuk mengukur keaktifan peserta didik selama
pembelajaran.

Pada pertemuan ketiga peserta didik mulai merancang hasil karya Pop-up
dengan teknik yang telah di diskusikan bersama anggota kelompoknya.
Pertemuan keempat adalah pertemuan terakhir pada pembelajaran membuat
Pop-up dan presentasi hasil karya peserta didik di depan kelas baik itu
berkelompok maupun perwakilan kelompok.

Saat melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan terhadap
perilaku peserta didik. Pengamatan tersebut meliputi perilaku anak, proses

berkarya dan bagaimana peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
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selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil pengamatan kemudian di analisis
menjadi sebuah data penelitian.

12. Peneliti melakukan analisis data kembali dari saat pelaksanaan pembelajaran
hinga hasil pembelajaran yang nantinya menjadi data yang utuh dan diolah
agar mendapat hasil akhir.

13. Setelah mengolah data menjadi hasil akhir maka dapat di tarik kesimpulan

dari penelitian yang telah dilakukan.

F. Analisis Data

Pengolahan Data Hasil Observasi

Moleong (2007, him. 248) mengungkapkan bahwa teknik analisis data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
Langkah awal dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun
secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang
lain. Selanjutnya peneliti mengolah data hasil observasi melalui pengamatan
tentang prosedur pembelajaran membuat Pop-up, yang terdiri dari dua lembar
observasi diantaranya penilaian perencanaan pembelajaran dan lembar observasi
penilaian hasil karya siswa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah atau
menganalisis data selama di lapangan menurut Miles dan Huberman terdapat tiga
jalur analisis data kualitatif yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

Penvajian
Data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/Verifikasi
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Gambar 3.3 Bagan Analisis Data
Sumber : Miles dan Huberman (dalam silalahi, 2009, him. 340)
a.  Reduksi Data

Tahap reduksi data merupakan tahap awal analisis agar didapat data sesuai
dengan fakta yang terdapat di lapangan. Sugiyono (2017, him. 247) menjelaskan
bahwa “mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya,...”

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan focus perhatian dalam
penelitian, mencari hal-hal penting yang menyangkut pada topik penelitian
prosedur pembelajaran membuat Pop-up untuk kemudian di rangkum dalam sebuah

uraian deskriptif.

b.  Penyajian Data

Tahap selanjutnya dalam analiss data adalah peyajian data, “... sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.” (Silalahi, 2009, hlm. 340).

Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk uraian

mengenai prosedur pembelajaran membuat Pop-up.

c.  Penarikan Kesimpulan

Tahap analisis yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Silalahi (2009, him. 340) mengemukakan :

Kesimpulan atau kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis selama dia menulis, suatu tinjauan ulang
pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin begitu saksama dengan
peninjauan kembali untuk mengembangkan ‘“kesepakatan intersubjektif”.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekukuhannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.
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Hasil kesimpulan dalam penelitian ini berupa uraian mengenai prosedur
pembelajaran Pop-up melingkupi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil

pembelajaran.

2. Penilaian hasil karya siswa

Penilaian hasil karya siswa berdasarkan kriteria dengan skala 1-4 dari

penilaian tersebut dihitung dengan rumus seperti berikut :

YSkor Perolehan
PKS =

0
Skor maksimal x100%

Keterangan
PKS = Persentase hasil penilaian hasil karya
F = Frekuensi
¥ = Jumlah
(Sudijono, 2011, him. 372).
3. Pengolahan Data Hasil Kuesioner

Langkah awal dalam menganalisis data untuk kuesioner yaitu mencari nilai
mean (rerata), nilai median (nilai tengah), nilai modus (nilai yang sering muncul),
nilai minimum (nilai terendah), nilai maximuim (nilai tertinggi), kemudian
menentukan standar deviasi skor yang diperoleh, hasil perolehan tersebut kemudian
dimasukan kedalam kategori mentah menjadi skor standar 5 dengan acuan sebagai
berikut:

A (Sangat Tinggi)

B (Tinggi)

C (Sedang)

D (Rendah)

E (Sangat Rendah)
(Purwanto, 2009, him. 91)
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Purwanto (2009, him. 97) menyatakan bahwa terdapat rumus yang digunakan
untuk mencari kelas interval, yaitu dijabarkan seperti berikut :

R = (skor maksimum — skor minimum)

R
k=T+1

Kemudian untuk mencari batas atas dengan rumus :
BA = st !
=S > .1

Keterangan
BA = batas atas
R =jarak atau range
K = banyak kelas
st = skor tinggi
I =interval
(Purwanto, 2009, him. 97).

Kemudian selanjutnya menentukan rentang norma, setelah rentang norma
diketahui selanjutnya menghitung frekuensi kemudian diubah menjadi presentase.
Untuk menghitung presentase responden yang masuk pada kategori tertentu
disetiap aspek.

P = ~x100%

Keterangan
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi
N = Jumlah responden
(Sudijono, 2011, him. 372).



